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~ Karakter !’_m‘SSﬂ Kini sedang mendapatkan
(rotan dan wian maha dahsyat, Maraknya issu-
& l'cngall-'C“Bﬂ" masyarakat  Indonesia
Jowasd ni bnuyak-)'fll‘g bersinggungan dengan
crsoalan karakter ini, seperti korupsi, bcrbai;.qi
acam konsumsi N{\PZA (Narkoba
psik(““’i"k“ dan Zat Additiv), tawuran nma;
Jajar, perusakan kampus oleh mahasiswa dan
pentrek antar  warga {nasyarakal, pornografi,
penuunnya  €0s - kerja, - kecurangan  dalam
mel ,k,-anaka'n ujian, penipuan, hilangnya budaya
menghormati orang tua atau guru dan masih
panyak  lagi masalah-masalah  yang timbu)
perkenaan dengan karakter ini.

1. Kor‘upsi;
Kasus Bank Century yang berlarut-larut
adalah contoh Kasus Kkorupsi “terpopuler”
akhir-akhir ini.  Fenomena  bank ini
sebenarmya merupakan sedikit kasus korupsi
yang kelihatan  di  permukaan  yang
terlaporkan.  Kemungkinan masih banyak
Kasus korupsi yang merupakan fenomena
gunung €S (iceberg phenomena) yang tidak
tampak ke permukaan karena tidak ada
keberanian dani masyarakal  untuk
melaporkannya. Atau boleh jadi masyarakat
merasa apatis menanggapi korupsi karena
pengalaman yang ada menunjukkan tidak

{

adanya  keseriusan  pemerintah  untuk
menuntaskannya.

7. Narkoba;

Berbagai macam  NAPZA  (Narkoba,

Psikotropika  dan  Zat  Additiv) ramai
dikonsumsi, baik di kalangan rakyat biasa,
artis (yang menyebut dirinya sebagai "public
figure”) bahkan sudah merambah dan beredar
di  kalangan pelajar. Pelajar -  yang
notabenenya harus belajar dengan sungguh-
sungguh - tejerumus  kepada  penjual,
pembeli, pengedar dan pengguna narkoba
sekaligus. Hal ini lebih mengerikan lagi
karena kebiasaan mengkonsumsi NAPZA ini
acapkali diiringi dengan berbagai tindakan
asusila’amoral  lainnya, seperti mencuri,
minum-minman keras, main perempuan dll.

3. Tawuran antar pelajar, perusakan kampus
oleh mahasiswa dan bentrok antar warga
masyarakat;

Konflik yang terjadi antar pelajar dengan
pelajar  seringkali  diselesaikan  dengan
mengadakan tawuran. Persoalan sepele saja

109

y dan dengan

bisa berakhir dengan perusakar
dakan

cara-cara pnarkis, Mahasiswa mengac:
demo di kampusnya dengan merusak fasilitas
kampus. Scringkali kita sakaikan secard
langsung maupun melalui tayangzan telenas
pelajar - di saat-saat mercka scharusaya
berada pada kondisi sedang belajar — wrun
ke jalan mengadakan perkelahian. demikiaa
juga mahasiswa menyampaikan aspirasiny2
dengan cara-cara yang lidak sanfun dan
bersifat destruktif.

Demikian juga dengan bentrok antar warza
masyarakal yang dapat memicu kebencian
antar sesama.

. Pomografi;

Adanya kasus-kasus yang memperlibatkan
gambar-gambar porno kini sudah semakin
meresahkan masyarakat. Apalagi gambzx-.
gambar tersebut sudah dapat diakses mel_::lul
internet maupun telepon genggam masing-
masing dengan cara yang cepat, mudah ‘d;m
murah. Tersedianya CD pomo yang Juga
dapat diakses dengan cepal, mudah dan
murah semakin membuka peluang bag1
masyarakat - termasuk segmen pelajar —
untuk meniru tindakan yang sama dengan apa
yang dilihatnya. Maka tidaklah
mengherankan kalau banyak perbuatan cabul
dan sexual and emotional harrasment Yang
dilakukan akibat dari menonton layangan
pomografi, dan yang lebih memprihatinkan
hal demikian dilakukan justru oleh oknum
guru mengaji atau guru agama padahal
mereka  scharusnya  dapat memberikan
teladan.

. Menurunnya ctos kerja;

Etos kerja yang buruk, rendahnya disiplin din
dan kurangnya semangat untuk bekena keras,
keinginan untuk memperoleh hidup yang
mudah tanpa bekerja keras, nilai matenalisme
(materialism, hedonism) menjadi gejala yang
umum dalam masyarakat, (www.bps.or.id,
www.bnnor.id, dan www. antinarkoba.com).
Sifat-sifat denukian menurut
Koentjaraningrat (1985:45) dipengaruhi oleh
mentalitas negatif dalam diri manusia yang
terdiri atas (a) sifat mentalitas  yang
merendahkan mutu, (b) sifat mentalitas yang
suka menerabas, (c) sifat tak percaya kepada
diri sendiri, (d) sifat 1ak berdisiplin murni dan
(e) sifat mentalitas yang suka mengabaikan
tanggung jawab yang kokoh.
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g :::'L"lnn;:nn talumm melakeanaban 1jlan,
“ksanaan Ujinn Hasloal (UH) misalriya,
::_':}':d:ulull o becutangnn-kecurangan yang
dolai tatnran pelakzanaanyn i
Bpangan. Adangn  usab  gura untuk
menbocortan eon) dengnn cnra mmemberivan
Fwabon  inelntui sme,  otau nelakukan
CENNNEAN Yarena Jembar Jawaban  siswa
Wdak eeyern difegn, disegel dan dikirimkan,
€hpl dipenbas duty gary persati di satu
g Khusus, bemudian dicarl-carl tiapa
Wbt opsi jawabay belum ditandai slswa,

Kecurangay yang, terakhir pernah dilihat dan
d.'""""'i penulic sendini ketiba menjadi Tim
Pemantay Independen tabun 2010,

7. Penipuan;
Ada Pengalaman  menarll,  dari eeorany
Murchalist,

Madjid  yany  dibanip  oleh
‘ 10:16). Setelah menyelesaikan
udi doktor o Amenki Serikat, ecbelum
kembali e tamah airnya,  Indonesia,
Nurchalish Madjid  menyempatian  diri
ngpalpergi ke Timur Tengah  puna
melaksanakan umral Dalam perjalanansiya
behiou ditemani bule perlente, yany, adalah
wargn negara Amerika. [ tengah-tengah
perjalanan g bule memakean  supir  taz
berhenti, bemudian si bulepun turun, tentunya

Aswandi (20

nctc'lnh membiayar biaya/ongkos
peralananny; Sc%alnmi di 1cmpat 1ujuan,
Cak  Nur

y (panggilan  untuk  Nurchalish
Madjid) bertemy kemb

seraya bentanya, "Ken
unituk diturunkan di1

ule menjawah, "k
berada dalam taks
Indonesiy™ *

ali dengan «i bule 1adi,
apa tadi anda memalkea
engah-tengah jalan? S
arena saya ketahu eetelah
1ini, supirnya adalah orang
"Lalu kenapa? Ada persoalan apa
anda  dengan orang  Indonesia” 8§ bule
kembal menjawab dalam nada  bertanya,
"Bukankah  orang  Indonesia karakternya
lemah dan suka menipu?”
Penipuan di zaman sckarang sudah semakin
canggih, yaitu dengan cara mengirimkan sms
yang isinya  memberitahukan  bahwa  si
pencrima pesan akan mendapatkan hadiah
berupa mobil, alih-alih dapat hadiah mobil, s
pencrima pesan malah  tertipy dengan
mengeluarkan sekiah rupiah uang dengan
dalih scbagai uang mencbus mobil tadi.
Penipuan lewm sms jupa akhir-akhir ini
marak  denpan 1% pesan  seolab-olah s
pengirim memohon dengan nada mendesak
dikinmkan pulsa  sekian  rupiah, dengan
berpura-pura sebagni saudara, dan berjanji
akan mengpanti uang pulsa tersebut di hari
lain
Demikian beberapa kasus saja yang penulis
sngkat untuk mengpambarkan kondisi nl di
lapangan sehubungan dengan karakter bangsa.
Banpsa Indonesia yang memiliki karakter seperti
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di wtas grenmart |emmas Lvvina stuty, | "
yaniy, sedany 10410 Jtney 'V"'"'/-.'-s, fn:
jmubi Licksma (V777) tractry s s an babyn, u"
e U 2 L el a

bagy

dimasgadal, Varena Jz KSSLIE0y gy, oy
gska  beranti baliwd wetrinh l)m/,‘;,, s @
frierkijil jurany ;;r,!.:rt;unn. V;xruw,.v,-, 0
adalahy (1) meningatteya veietsas 4, ‘“."'7.-':
retnnfa, (2) ;ar.zz;nmm babaze dar bats s, .¢:
yany menibunik, ( 3) peniyarun ;m‘” Wy, vy
fuat  dalam  tirdakan lv.’rf.u::.f,, "
meningkatnys perilakn nerial di - 7/":
pengpunzan tarkodm, alvoho) dan sebs by, k i
eemakin yatmmya pedomin szsl by
buruk, (6) semakin Memuruntiga e Ve, {7.
eemakin rendahriya ra%a hermat vegads ity 1,
dan gury, (%) sexmakin rendalrga 12ez W4ty
jawah individu  dan  watgs reg, "f,
membudayanya ketidakjujutan, dan (10, Viary
rasa saling cunigs dan ebencun 4

LerEma

.,
! -,1'!

Mg,

B Pendidikan V.araklﬂ,‘ Sd"mh V.r::.-:'-:,;,:,a_‘;

Membaca gambaran 1) di atas, abang,; ki
membiatkan pesvalan ini b’ff’””‘h'm dan iy
reyeta mencankan .’/.'IIU'-I.’ Akznlzy, q‘
membarkan bangsa ) !mrcu: vpeTy Yare
disinyalir oleh Thomzs Lickona? fpat,, kitg
masih memiliki hati nurani yang sehat, gepa
tidak menginginkan  kehancuran iy R
Fenulis yakin bahwa kita bf.-’lum lc_rl.an—.bm T
vepera banghil rncm;mw:!u'hfrvhu bangs, ind
l.aﬁl:n, dari manakzh hal im dirnulay? Vera,
berangpapan tentu dimulzi dan din kg o,
dari bangea kita sendin,  Bulanksh, "‘-354.’;
berfirman dalarn dalam Al Qur'an Sypqy
Ra'du (13:11) yang artinya: "Allah uday akan
mengubah nasib suaty kaumn sebelum kaum in
mengubshnya sendin””

Tokoh pendidikan  dan bara *epen;
Kilpatrick, Lickonz, Brooks dzn Goble mermiliy;
kesamaan pandangan bahwa  perbaibag ey
moral, akhlak atau karakier merupakan tujuay,
yany tidak terhindarkan dan duma pendidils,,
dan ftidak  bisa ditwar-tawar g (g,
keniscayasn). Kilpatnck dan Thomas Licken,
adalah pencetus utama pendidikan karakiey yany
percaya adanya moral absolute yang  pery,
disgjarkan kepada gencrasi moda agar meye)y
paham betl mana yang bak dan  bepay
Sedangkan Brooks dan Gobl: menskanks,
adanya nilai moral universal yang  bensijy
absolute yang bersumber dan agama-agams g;
duma. Mereka menyebutnya the golden rye
Namun demikian, sesungguhnyz jauh sebelym
mereka, Nabi Muhzmmad sendin diutus Allah
dengan membawa  misi  memperbaild  atay
menyempurnakan  akhlak (budi pekeni) yang
baik.

D
u | I
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Untuk  mewujudkan  pendidikan  karghy
qupaya berlangsung - dengan efekiif, C’"m".’cr
Education Quality Standards mcrckommdnsiiun
1) prnsIp, schagni berikut: i

j. Mempromosikan nilai-nilaj
scbapai basis karakter e e el

2. Mengidentifikasi karakter
komprehensif supaya
p:mikimn,kpcmsnan dan perilaku

3. Menggunakan - pendekatan  yang tajam
:;(::::g dan efektif untuk membangun

4. Menciptakan  komunita
memiliki kepedulian ¢ sckolah yang

5. Memben kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan perilaku yang baik

6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum
yang bermakna dan menantang  yang
menghargai  semua  siswa, membangun
karakter mereka, dan membantu mereka
untuk sukses

7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri
dari para siswa

8. Memfungsikan  seluruh  staf  sekolah
scbagai komunitas moral yang berbagi
tanggung jawab untuk pendidikan karakter
dan setia kepada nilai dasar yang sama

9. Adanya pembagian kepemimpinan moral
dan dukungan luas dalam membangun
inisialif pendidikan karakter N

10. Mefungsikan  keluarga dan  anggota
masyarakat sebagai mitra dalam usaha
membangun karakter

11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf
sekolah sebagai guru-guru karakter, dan
manifestasi  karakter  posiuf  dalam
kehidupan siswa.

S€cara
mencakup

C. Agen Pembentukan Karakter

Kamanto Sunarto (2000:26)
mengidentifikasikan terdapal empat agen utama
sosialisasi, yaitu keluarga, kelompok teman
scbaya, lembaga pendidikan dan media massa.
Keempat agen sosialisasi ini menurut penulis
dapat digunakan  untuk  mensosialisasikan
pendidikan karakter. Dalam makalah ini, penulis
hanya akan membahas sosialisasi pendidikan
karakter yang berlangsung di keluarga, kelompok
teman sebaya dan di lembaga pendidikan.
1. Sosialisasi Karakter dalam Keluarga

Emory S. Bogardus (1954:57)
mendefinisikan keluarga sebagai berikut :“The
family is a small social group, normally
composed of a father, a mother, and one or more
children, in which affection and responsibility
are equitably shared and in which the children
are reared 10 become self controlled and socially
motivated persons”

Tidak dapat disangkal lagi bahwa keluarga
merupakan agen sosialisasi yang pertama dan

-
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2ai “omit seial terikecss

utama. Keluarygalah ezha
e Ttk

yang pada  pliraneya  akan

masyarakal, sukn bangea, ncpAd takian
masyarakat  global  (dum2) Piazarman3a
masyarakat  sccara  luas fretnandant o

wma  am,

memperlakukan  manusia 8310
lermasuk  di  dalamnya roensomialisasikan
pendidikan karakter, sedikit banyzk akan sanga
bergantung kepada bagaimana keluarga salmg
bersosialisasi satu dengan yang Jam.

Sosialisasi memurut  Willizm J. Gooke
(1995:20) diartikan sebagai proses Y252 harus
dilalui manusia muda uptuk memperoleh
pengetahuan mengenai kelompokayz ¢20 belajar
mengenai peran sosialnya yang cozok.

Di dalam kehidupan masyarakat manspts
keluarga merupakan  unit terkzcil  yang
melaksanakan fungsi sosialisasi terhadap amak-
anaknya. Keluarga merupakan kelompok primer
(primary group) yang pertama dari scor2ng anak
Meskipun bukan menjadi satu-satuny2 faktor,
keluarga merupakan unsur y2Ug sangat
menentukan dalam membentuk kepribadian €23
perkembangan  anak, karena dari  simiah
perkembangan kepribadian bermula.

Sosialisasi di dalam keluarga disebut sebagai
primary socialization, yaitu sosialisast  yang
pertama diterima oleh seorang anak yang akan
menghasilkan basic personality structure. Pol
orientasi nilai yang ditanamkan pada mas2 mi
seturut Paulus Wirutomo (1994:11) akan sulit
untuk diubah lagi sepanjang hidupny2.

Berhubung kuatnya pengaruh pendidikan &
keluarga bagi pembetukan kepribadian i, maka
ajaran-ajaran karakter yang disampaikan kepada
anak scharusnya adalah ajaran-gjaran  yang
mengusung nilai-nilai universal \emanusiaan,
(Darda Abdullah Syam, 2010:32).Nilai-nilat
kemanusiaan itu menurut Darda adalah Jujur,
dapat  dipercaya, ikhlavkerelawanan, adil,
kesetaraan serta kesatuan dalam keragaman.

Keteladanan orang tua dalam hal im tentulah
menjadi kunci yang amat menentukan, karena
bagaimanapun anak fidak akan bisa berkarakter
dengan baik, jika orang tua tidak memberikan
contoh. Abdullah Nashih Ulwan, seperti yang
dikutip oleh Aswandi (2010:21) mengatakan
bahwa keteladanan dalam pendidikan merupakan
metode yang berpengaruh dan terbukti paling
berhasil atau membekas dalam mempersiapkan
dan membentuk aspek karakter, moral, spintual
dan etos sosial anak.

Dikatakan bahwa anak melihat orang tuanya
berdusta, ia tak mungkin belajar jujur. Melihat
orang tuanya berkhianat, 1a tak mungkin belajar
amanah.  Melihat  orang  tuanya  selalu
memperturutkan hawa nafsu, 1a tak mungkin
belajar keutamaan. Mendengar orang  tuanyd
berkata kufur, caci maki dan cclaan, 1 tak
mungkin belajar bertutur santun dan manis.

6 Oktober 2010, hal: 109 —114
ISBN: 978-602-98429-0-6
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Melihat kedy, Orang tuanya marah dan bertegang
YAt syaraf, jy 1k mungkin belajar sabar, dan
mehhat kedy, orang wanya bersikap keras dan
'ENEIS, ia tak mungkin belajar kasih sayang.
Untuk membanty bagaimana para orang 1ua
mensosialisasikan karakter di  tengah-tengah
c‘lunrgnnyn. patut - kita  perhatikan  tulisan
Miche)e Borba (2001)"Building ~ Moral
Intelligence - The Seven Essential Virtues That
Td'flcl.- Kids 1o Do the Right Thing ". Borba dalam
Wlisannya mengidentifikasikan ada tujuh nilai
esensial unyk membangun kecerdasan moral
anak  yajry empathy (empali), conscience
(kesadaran), self control (kontrol diri), respect
(pcnghargaan'pcnghonnalan). kindness
(kebaikan hati), rolerance (toleransi) dan fairness
(kcjujumn’kcadilan).
Dalam  byky tersebut  Thomas  Lickona
memberikan kata pengantar (2001:xii) bahwa:
Withour 4 good character, we can't lead a
ﬁlUi/Iing life”. T, anpa karakter yang baik, kita
tidak bisa memimpin hidup secara penuh.

2. Sosialisasi Karakter dalam Kcelompok Teman
Sebaya

Teman sebaya (peer group) memiliki peran
YANE - sangat  menentukan  di dalam
mensosialisasikan - karakter anak. Kelompok
leman schaya (peer group) merupakan institusi
sosial  kedua terpenting  setelah  keluarga.
Havirgust dan Neugarten seperti yang diacu oleh
Vembriarto (1990:57) menegaskan
"C,_‘m"O'O{!l'C-'Illy. the peer group is the second
major socializing agency.”

Secara sederhana, teman  sebaya dapat
dikelompokkan berdasarkan kepada usia dan
berdasarkan kepada status sosial. Teman sebaya
yang mendasarkan dinj kepada faktor usia dapat
dibedakan menjadi teman sebaya anak-anak,
'eman sebaya  remaja dan teman scbaya orang
dewasa.  Sementara itu, teman sebaya yang
mendasarkan diri kepada status sosial biasanya
dipengaruhi oleh persamaan minat dan aktivitas,
persamaan pendapatan, pekerjaan, pendidikan,
dan posisi sosial.

Mula-mula kelompok sebaya (khususnya
pada anak-anak) ju terbentuk secara kebetulan
(by accident). Dalam perkembangan selanjuinya
masuknya seorang anak ke dalam suatu
kelompok sebaya berdasarkan pilthan  (by
choice). Setelah anak masuk ke sekolah,
kelompok sebayanya dapat berupa teman-teman
sekelasnya, klik (clique) dalam kelasnya, dan
kelompok permainannya.

Pada masa remaja dan awal kedewasaan
seseorang, peranan kelompok sebaya menjadi
makin  dominan dibandingkan dengan masa
sebelumnya. Kerapkali kelompok sebaya remaja
i menentang nilai-nilai dan norma-norma yang

berlaku dalam masyarakatnya. Misalnya mereka
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Pendidikan Farakter 11,

vang  wchays;

kuran u
menolak U s or
kebcrhasilan, MENKISIP  BAM3, - oy, e,

¢ ceksual  scbelum fiikap, — “an

huhunl;an o

apainya. .
.‘rcb:{naky ,cmaj-" _!.‘lﬂgﬂld I(;HP_'" &Cl(,_.rq’}
scbayanya. Mercka menyandar, can pﬂb“’!b.n,;‘
pada dukungan dan  persetujuan beliy 72
sebayanya. Dalam hal ini pengaruh orang "k
yang diperoleh di keluarga menjadj p, ra:1
dJan berpindah kepada peer group-ny;, A

Kehidupan kelompok .scbnya‘m i,
remaja ini oleh para sqsnolog disehy e
kebudayaan khusus remaja atau 'vou".' Subey] , i
David Popenoe seperti yang - dijy;, m:};
Vembriarto  (1990:61) ""C"Y'-'buu:.?n .
subculture ialah "The culture of an 'dm"ﬁabj,a.
segment of a society. A subculrpfc s a pan Oru.,;
total culture of the society but it differs f, by
Jarger culture in certain respects — -fm, iy
in language, customs, values, or social p, gy
is agrecd that ethnic groups have s"b'-'“llmc,. -
writers also refer 1o the Subcultyre, :

occupalions, adolescents, criminals, Socia)

classes, etc.” ' ‘
Kelompok sebaya itu mempunyaj Unglaps,

ungkapan dan bahasa yang khas, .k_fbiasaan_ Nilas,
nilai dan norma-normanya sendir. K"S"-'muan},
itu menjadi cara hidup atau way of life Y2 v
menjadi acuan tingkahlaku para anggotany, * ¢

Jika individu telah memiliki beka) pc"didikan
karakter yang baik yang dipﬁolchnya
keluarga, dan orang tua mengontro] . o
cukup baik dengan siapa anak berpay) dalay
kelompok sebayanya, dengan tetap mengarahy
dan membimbing pergaulan anak, sedikj bany,),
hal ini akan meminimalisir pc"gamh'mngamb
negauf tadi.

Tidak berlebihan bila orang 1y, ikt
"memilihkan” teman pergaulan “""k'anaknya
namun demikian harus ada usaha dari indivjdu'
sendiri untuk menyeleksi dengan siapa i
bergaul. bagaimana ia berutur kaia, bagaiman,
ia- menampilkan penlaku, semuanya dalam
rangka membentuk karakter yang baik.

3. Sosialisasi  Karakter  dalam Lcmbaga
Pendidikan

Seorang anak mengenal dunia luar
keluarga dan tetangga dekatnya melalyi lembaga
pendidikan. Di lembaga pendidikan dari mulaj
taman kanak-kanak sampai dengan perguruan
tinggi inilah seorang anak manusia bersosialisas
dengan pendidiknya dan orang-orang yang
berkecimpung di bidang pendidikan sena dapat
mengakses buku-buku pelajaran dan referensi
yang berancka ragam.

Lembaga pendidikan menurut Broom &
Selznick seperti diacu oleh Vembriarto ( 1990:80)
memiliki fungsi (a) transmisi kebudayaan, (b)
integrasi sosial, (c) inovasi, (4) seleksi dan
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okt Etika orany if
A el y . B Iqmmg fy;rpﬂ'r‘;n;b terhadap
‘\n‘:;hll“"‘ Iv.‘l::ﬂ 1:::‘1-:!“13(7!11(:!(1]‘;““ ‘d’ﬂcﬂi Sl".ﬂll ')L’la‘mmm,yﬂ' dan P"["l(l‘f-"" "-’hld'!rl

" 'i il ’ o ! o ) &
o kebuday asan- (200455 AMNYA  berpenganyhy  gerhadap  Iahirn7a

16‘"‘”‘:,4.-1" bahwa 'pcndidikfm bermuga
m:ﬂlc iﬁnh nilai-nilai budaya dan oy,
)("g ission of cultural values apg socia)
oot (2 gangkan P“‘_h fungsi mengembangkay
)ik 69 e
w"-f;knn adalah kcpnbadlan YN8 baik, karena
G g paling mendasar  da makna
NJ“’.‘:hk:n adalah untuk  membugyy seseoran
l“nd-' 400 4 and smart (Perry |, Granzer dan
n,;n)-‘w J. Milson, 2006:525). Good menunjuk
o rtu;.lilﬁ kua];u_,s'kcpﬁbadian yang terbentyk
- dj.ni s pcndld'kﬂ"- dan smary menunjuk
b3 erampilan  dalam menjalan; dan
oad2 crtahankan hidup yang sekarang epy,
pop :ndi gdikan karakter mutlak harys diberikan
| :mua jenjang dan jenis pendidikan, dari my,;
15 aman Kanak-kanak (TK) - bahkap sejak
jingk? can Anak Usia Dini (PAUD) - sampai
ingkat Pendidikan Tinggi.

Tidak salah kiranya kalau bangsa
ja perlu meniru  cara  pembelaia

]ndf]?sisl:nn Flii Jepang, khususnya pcnanijlmma:

{:?, er pada anak-anak di Taman Kanak-kanak.
(<

m pody
A-Normy

panaman karakter di usia taman kanak-kanak
berlangsung dengan cara yang sangat sederhana,
Jmud mengandung makna yang amal dalam,

orti yang ditulis oleh Fadlil Yani Ainusyams;
1,010:25) bahwa untuk  melatih  ketangkasan
3;,31\’, kegiatan yang disebut scbagai.zarigani atau
penangkap kepn.mg'udang. atau. ikan kecil dj
gngai biasd diberikan. Ada jupa kegiatan
}ncﬂcab“l ubi dan kentang, jika sudah dapat
panyak diberikan kepada orang tuanya masing.-
aasing: Kegiatan seperti ini dimaksudkan untuk
melatih anak berusaha keras dulu, lalu berbagi
dengan  Orang tua  yang sudah  membina,
mendidik dan membiayai mereka. Melatih anak
cedini mungkin dengan cara seperti ini untuk
mengatasi hilangnya b}ldaya menghormali orang
wa dan guru, seperti yang selama ini sudah
menggejala pada generasi muda kita.

Jika dicari hubungannya, ajaran mengenai
yarakter atau etika di Jepang menjadi cikal bakal
berkembangnya agama di Jepang
”(onfusianismc, Budhisme dan Shinto), seperti
yang dikemukakan oleh Suwarsono dan Alvin Y.
So (2000:37):"Jika dilihat dari sejarahnya, agama
di Jepang bermula sebagai etika dari para
pejuang samurai, dan kemudian baru dikenal dan
dianut masyarakat luas setelah melalui pengaruh
agama Konfusianisme dan  Budhisme dan
kemudian menjadi panutan etika penduduk
Jepang  secara  keseluruhan, termasuk di
dalamnya petani terbelakang yang tinggal di

pedesaan terpencil.
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n:lll;’u;" ’(’I"'“jﬂdi kesimpulan penelitian Robert N
Omn-lj alam Tokugawa Religion.  Sifat-sifat
ple!; pang yang memiliki sumbangan terhadap
K ANgUnan perckonomian di Jepang memurul
foemjaraningiat  (1985.91)  yaia (1)
JcTOgaman yang amat besar dari kebudayaan
SeDang: (2) pendorong psikologis yang member
' kepada  orang Jepang  untuk
membangun; (3) kesiapsiagaan mental orang
Jepang pada Saal pembangunan dimulai, terutama
rena sifat hemat mereka: (4) sistem bukum
adat waris dalam masyarakat Jepang yang amal
cocok untuk memecahkan masalsh tenaga kerja
P"‘?" permulaan pembangunan; dan (5) agam3a
Shinto yang amat mendorong kegiatan manusia
dalam  dunia yang fana ini cocok untuk
pembangunan,

Untuk mempersiapkan - manusia-manusia
pembangunan di Jepang seperti yang disebutkan
di atas, lembaga pendidikan memegang peranan
Yang  amat  urgen. Karakter ~ manusia
pembangunan yang diperlukan seperti pekena
keras, gerak cepal, ftepat wakw, jujur,
menghargai  orang  lain, mendahulukan
kepentingan orang lain, menghormat tamu
dengan  penuh kehangatan, = memelihara
kebersihan dan mencintai keindaban, sadar din
dengan setiap peraturan dan ketertiban di jalan
Taya, semuanya dapat disosialisasikan di lembaga
pendidikan.

Indonesia juga bisa mencontoh negara Jepang
di dalam mengintegrasikan pendidikan karakter
di dalam semua mata pelajaran  (bersifat
integrated subject maiter), jadi tidak merupakan
mata  pelajaran  khusus  (separated subject
matter), Karena pendidikan Karakter sudah
merupakan kebutuhan semua pihak, bukan hanya
tanggung jawab guru pendidikan agama atau
guru pendidikan kewarganegaraan saja.
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